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Objective:  to discuss the informatics skill of nurses at one public hospital in Pekan-
baru, Riau, Indonesia. 
Methods:  This study was analytical study with cross sectional approach. This study 
involved 237 nurses and used purposive sampling technique. The data was being 
taken by using self- assessed nursing informatics skill/ NICAT questionnaire which 
divides the informatics skill in to beginner, advance beginner, competent, proficient 
and expert.
Results The result of the study showed that the majority of nurses’ informatics skill 
was competent (49.4%) and only 4.6% that is expert. Informatics skill of the nurses 
related to the sex, education level and length of work. 
Conclusion The informatics training will help nurses to improve their informatics 
skill.
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PENDAHULUAN
Sistem pencatatan keperawatan elektronik 
merupakan salah satu bentuk inovasi TI di bidang 
kesehatan. Hal ini bisa menjadi solusi terhadap 
permasalahan yang dialami oleh perawat Indonesia, 
yaitu pendokumentasian keperawatan (Hariyati et 
al, 2016). Sebagai aspek legal dalam keperawatan, 
pendokumentasian memastikan kualitas pelayanan 
yang diberikan (Berman, Kozier, & Erb, 2014; 
Taylor, 2018). Namun, metode pencatatan manual 
membutuhkan waktu yang lama. Oleh sebab itu, 
sistem elektronik menjadi solusi di Negara maju.
Di Amerika Serikat, semua Negara bagiannya 
telah menggunakan sistem elektronik untuk 
pendokumentasian kesehatan masyarakatnya dengan 
tingkat adopsi mencapai 93%, bahkan di beberapa 
Negara bagian, sistem ini telah diwajibkan berdasarkan 
Undang- Undang (Bowling, 2016). Adapun di 
Australia, tingkat adopsi pendokumentasian kesehatan 
elektronik sebesar 60% (Cho et al, 2016).
Di Indonesia belum terdapat data tingkat adopsi dari 
sistem ini karena memang masih jarang digunakan. 
Rumah Sakit di Indonesia umumnya masih 
menggunakan sistem pencatatan manual. Namun 
beberapa penelitian di Indonesia terkait inovasi 
dalam pencatatan keperawatan telah membuktikan 
bahwa pengintegrasian teknologi informasi dalam 
keperawatan mampu meningkatkan kualitas perawatan 
pasien (Hariyati, Delimayanti & Widyatuti, 2011). 
Sistem khusus proses keperawatan yang telah 
diperkenalkan di Indonesia yaitu Intan’s Screening 
Diagnosis Assessment (ISDA) yang membantu perawat 
dalam menegakkan diagnosa keperawatan (Nurjannah 
& Warsini, 2016). Selain itu juga ada PANI/ the 
Prototype Application of Nursing Implementation yang 
membantu pendokumentasian tindakan keperawatan 
yang telah dilakukan (Guna, Nita & Premono, 2020). 
Tantangan terbesar dalam inovasi teknologi informasi 
kesehatan seperti pencatatan keperawatan elektronik 
yaitu penerimaan dan kepuasan tenaga kesehatan 
(Cohen, Coleman, & Kangethe, 2016). Kurangnya 
penerimaan perawat pada satu sistem pencatatan 
elektronik berkaitan dengan kapasitas perawat untuk 
beradaptasi pada sistem informasi baru (Dowding, 
Turley, & Garrido, 2015). Satu studi menunjukkan 
kurangnya literasi komputer pada perawat perempuan 
senior bahkan di negara maju seperti Inggris sekalipun 
(Kagan et al, 2014). 
Menghadapi revolusi industri 4.0 dimana teknologi 
informasi dan komunikasi dimanfaatkan sepenuhnya 
untuk mencapai efisiensi maksimal membuat model 
bisnis berbasis digital, termasuk sektor kesehatan. 
Oleh sebab itu perawat juga harus dipersiapkan 
secara mental dan terutama skill dalam menghadapi 
era digital. Hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk 
melakukan analisa kemampuan informatika perawat 
di salah satu Rumah Sakit.
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin 
Achmad merupakan rumah sakit rujukan di Provinsi 
Riau. Rumah Sakit ini juga merupakan rumah 
sakit pendidikan. Sistem Manajemen Rumah Sakit 
(SIMRS) sudah diterapkan di RSUD Arifin Achmad, 
namun belum terdapat sistem pencatatan elektronik 
khusus pendokumentasian tindakan keperawatan. 
Peneliti memilih Rumah Sakit ini sebagai lokasi 
penelitian.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
analitis dengan pendekatan cross sectional. Populasi 
penelitian ini adalah semua perawat di RSUD Arifin 
Achmad Pekanbaru. Jumlah sampel pada penelitian 
ini berjumlah 237 perawat. Sampel diambil dengan 
metode purposive sampling. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Maret sampai dengan Mei 2019 di RSUD 
Arifin Achmad Pekanbaru. Penelitian ini sudah 
lulus uji etik dari komite etik Fakultas Kedokteran 
Universitas Riau
Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan informatika perawat yaitu kuesioner baku 
berupa self- assessed nursing informatics skill/ NICAT 
(Rahman, 2015). Instrumen ini bertujuan untuk 
mengukur kompetensi sistem informasi perawat yang 
terdiri dari tiga kategori yaitu kemampuan komputer 
(10 pertanyaan), pengetahuan sistem informasi (13 
pertanyaan) serta kemampuan manajemen informatika 
(7 pertanyaan). Uji validitas dan reliabilitas instrumen 
dalam bahasa Indonesia menunjukkan semua item 
valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 
0.975 (Guna & Nita, 2019). 
Analisis bivariat dilakukan menggunakan chi-square 
untuk menentukan hubungan antara jenis kelamin, 
tingkat pendidikan dan lama bekerja terhadap 
kemampuan informatika perawat. 
HASIL
Karakteristik responden pada penelitian ini secara 
umum yaitu 74% perempuan, 71% pendidikan 
DIII Keperawatan, 56% berusia antara 26- 35% 
dan 54% memiliki pengalaman kerja lebih dari 10 
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tahun, mayoritas memiliki smartphone (92%) dan 
80% pernah mengikuti pelatihan komputer. Adapun 
tingkat kemampuan informatika yang tergabung 
dari kemampuan komputer, sistem informasi serta 
manajemen informatika responden pada penelitian 
ini yaitu pemula lanjutan (13%), kompeten (49%), 
mahir (33%) dan ahli (5%). Penjelasan lebih lengkap 
terdapat pada tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Responden































































Kemampuan informatika perawat berhubungan 
dengan jenis kelamin (p 0.000), tingkat pendidikan (p 
0.036), dan lama bekerja (p 0.014). Penjelasan lebih 
lengkap terdapat pada tabel 2.
Tabel 2. Analisis Bivariat





































































Dari segi karakteristik responden, hasil penelitian 
menunjukkan mayoritas perawat adalah perempuan 
(74%) dengan tingkat pendidikan DIII Keperawatan 
(71%). Data ini sesuai dengan data secara nasional 
dari Persatuan Perawat Nasional Indonesia/ PPNI, 
yaitu dari 359.339 perawat yang terdaftar, 71% 
merupakan perawat perempuan dan 77.56% lulusan 
DIII Keperawatan (Kemenkes RI, 2017). Disamping 
itu usia perawat yang masih muda yaitu dalam rentang 
26- 35 tahun (56%) dengan pengalaman kerja lebih 
dari 10 tahun (54%).
Hasil penelitian juga menunjukkan hampir semua 
perawat memiliki smartphone (92%). Penelitian 
lain menunjukkan adanya kecenderungan perawat 
di lapangan menggunakan teknologi mobile, sosial 
media, serta internet untuk tujuan profesional sebagai 
dampak dari meningkatnya tuntutan pekerjaan (PR 
Newswire 10 September 2014). Salah satu alasan 
yang melatarbelakangi tingginya minat penggunaan 
smartphone pada pemberi layanan kesehatan yaitu 
mobilitas serta multi- fungsi alat ini sehingga cocok 
untuk kerja sama tim di lapangan untuk memastikan 
keberlanjutan perawatan pasien (Motulsky et al, 
2017).
Mayoritas perawat pada penelitian ini pernah 
mengikuti pelatihan komputer (80%). Asumsi 
peneliti, hal ini yang membuat banyak kemampuan 
informatika perawat minimal sudah kompeten (49%), 
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bahkan ada yang mahir (5%).
Hambatan utama dari penerapan sistem informasi 
di bidang kesehatan yaitu penerimaan dan kepuasan 
pekerja atau tenaga kesehatan (Cohen, Coleman, 
& Kangethe, 2016). Selain itu, hasil yang tidak 
diharapkan dari sistem ini bisa diakibatkan oleh 
rendahnya sumber daya manusia yang meliputi 
dukungan manajerial, pelatihan dan pendidikan 
(Saranto et al, 2014: Hariyanti, Delimayanti, 
& Widyatuti, 2011). Beberapa penelitian juga 
menunjukkan bahwa buruknya penggunaan rekam 
medik elektronik bisa mengakibatkan kesalahan 
atau kejadian tidak diharapkan/ KTD (Hariyanti, 
Delimayanti, & Widyatuti, 2011: Mahin, Mahnaz & 
Babak, 2015) 
Pengembangan sebuah sistem informasi baru di 
pelayanan kesehatan seperti rumah sakit merupakan 
hal yang sangat kompleks. Hal tersebut akan 
membawa perubahan tidak hanya secara teknis 
tapi juga sosial agar bisa aberadaptasi dengan 
teknologi baru (Dowding, Turley & Garrido, 2015). 
Pendirian sistem informasi ini bahkan di beri label 
“Frankeinstein IT System” karena upaya yang rumit 
serta dibutuhkannya multidisiplin ilmu (Eckelbecker, 
2016). Proses yang panjang ini melibatkan uang yang 
tidak sedikit bahkan kekuatan politik. Fokus utama 
harus berada pada sumber daya manusia di dalam 
sebuah tim dan bagaimana tim tersebut bisa bekerja 
dengan baik. 
Perawat sebagai sumber daya manusia dengan 
kuantitas terbesar di satu pelayanan kesehatan 
memiliki perspektif yang berbeda dengan adanya 
inovasi TI dibidang kesehatan berupa rekam medik 
elektronik. Satu penelitian menunjukkan pengalaman 
negatif perawat dengan sistem ini dan bagaimana 
perawat merasa rekam medik elektronik tidak cocok 
dengan tugas perawat (Mahin, Mahnaz & Babak, 
2015). Berlawanan dengan penelitian sebelumnya, 
satu penelitian menunjukkan bahwa perawat meyakini 
pentingnya sistem informasi seperti rekam medik 
elektronik dan bersedia mencoba sistem tersebut meski 
dengan kesulitan teknis. Kesulitan tersebut berkaitan 
dengan kapasitas perawatan mempelajari sebuah alat 
baru TI (Dowding, Turley & Garrido, 2015).
  Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan 
informatika perawat berhubungan dengan jenis 
kelamin (p 0.000), tingkat pendidikan (p 0.036), dan 
lama bekerja (p 0.014). Penelitian sebelumnya oleh 
Yang et al. (2014) menunjukkan bahwa kemampuan 
informatika perawat berhubungan dengan tingkat 
pendidikan, pengalaman administrasi keperawatan, 
dam pelatihan informatika. Penelitian lainnya 
oleh Hwang & Park (2011) menyatakan bahwa 
kemampuan informatika perawat dipengaruhi 
oleh kemampuan komputer dasar dan pendidikan 
dasar informatika. Oleh sebab itu, adanya pelatihan 
informatika perlu dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan informatika perawat.
Pelatihan informatika dapat dilakukan di kelas, 
secara daring maupun blended learning. Selain itu 
perawat manajer diharapkan memiliki kemampuan 
untuk memberi contoh kepada perawat baru ataupun 
perawat pelaksana terkait penggunaan informatika. 
Pembelajaran melalui role model dengan perilaku 
yang positif akan menciptkan lingkungan kerja yang 
kondusif dan mendukung. Hal ini dapat meningkatkan 
kemampuan informatika dan motivasi perawat.
KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan tingkat kemampuan 
informatika perawat umumnya kompeten (49%) 
dan terdapat 5% yang tergolong ahli. Kemampuan 
informatika perawat berhubungan dengan jenis 
kelamin (p 0.000), tingkat pendidikan (p 0.036), dan 
lama bekerja (p 0.014). Pelatihan informatika akan 
membantu meningkatkan kemampuan informatika 
perawat sebagai persiapan penggunaan inovasi TI di 
masa yang akan datang.
SARAN
Perlu dilakukan penelitian berikutnya terkait 
efektifitas pelatihan di kelas maupun secara daring 
terhadap peningkatan kemampuan informatika 
perawat. Selain itu butuh research and development 
(R&D) terkait pengembangan aplikasi pencatatan 
keperawatan elektronik.
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